BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskribsi data dan pembahasan hasil penelitian, maka secara
umum dapat disimpulkan bahwa, manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri 1 Durenan Trenggalek, setelah
mengamati dan mencermati dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dilapangan dapat disimpulkan bahwa:
1. Perencanaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SMAN 1
Durenan
Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan SMA Negeri Durenan
mengadakan perencanaan sarana dan prasarana dengan jelas diawal tahun
melalui rapat dengan tim perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan
perencanaan yang bersifat fleksibel yang bisa menyesuaikan dengan keadaan
atau perubahan situasi yang mungkin akan terjadi dipertengahan semester
dengan kondisi yang tidak disangka. Pada awal perencanaan dilakukan
pendataan sarana dan prasarana yang akan diadakan dengan mengikuti
pedoman atau standar jenis, kuantitas dan kualitas sesuai dengan skala
perioritas dan kesiapan dana. Proses perencanaan di SMA Negeri 1 Durenan
sudah berjalan dengan baik dan juga sesuai dengan teori yang ada.
2. Pengadaan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 1
Durenan
Setelah dilakukannya perencanaan yang matang maka diadakannya proses

pengadaan sarana dan prasarana. Pengadaan merupakan perwujudan dan hasil
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dari perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. di SMAN 1 Durenan dalam
pengadaan didasarkan pada perencanaan yang ada dan sudah disepakati
bersama oleh semua pihak yang terkait. Pada proses pengadaan ini waka
sarpras selalu berkordinasi dengan kepala sekolah dan tim perencana
pengadaan. Jadi antara ketiganya haruslah memiliki kerja sama yang baik
dalam menjalankan tugas. Semisal pada perencanaan pembelian peralatan lab
komputer yang membutuhkan beberapa unit komputer. Semua itu sudah
diketahui oleh waka sarpras, kepala sekolah. Maka dalam pengadaan
disesuaikan dengan perencanaan yang telah disepakati sebelumnya disesuaikan
dengan anggaran yang dimiliki oleh sekolah. Dalam pengadaan selain dengan

pembelian biasanya dengan hibah, perbaikan, dll

. Pendayagunaan sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di SMAN 1 Durenan

Pendayagunaan sarana dan prasarana itu harus memberikan manfaat
agar bisa memberikan dampak yang baik bagi guru maupun peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan dengan penggunaan sarana
dan prasarana yang baik itu peserta didik bisa lebih aktif dan lebih giat lagi
dalam proses pembelajaran dan juga pembelajaran di dalam kelas lebih
bervariasi karena adanya proyektor dalam kelas. Dalam penggunaan sarana
dana prasarana biasanya guru juga memperhatikan dari dampak sarana dan
prasarana tersebut semisal dalam pemakaian media pengajaran itu bisa lebih

bermanfaat
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4. Pengawasan sarana dan prasarana dalam meningkatkan Kkualitas
pembelajaran di SMAN 1 Durenan
Pengawasan sarana prasarana di SMAN 1 Durenan dilakukan oleh seluruh
lapisan di sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, pegawai tata usaha, petugas
khusus kebersihan, siswa, dan wali murid. Dengan melibatkan seluruh lapisan
di sekolah dalam pengawasan diharapkan dapat mengcover seluruh sarana
prasarana disekolah sehingga kondisi sarana prasarana dapat terjamin
kualitasnya. Pengawasan sarana prasarana di SMAN 1 Durenan dilakukan
dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Siswa yang mengetahui terjadinya
kerusakan pada sarana prasarana khususnya dalam mendukung prestasi (seperti
halnya mading) maka akan melaporkan pada wakil kepala sekolah untuk

segera diperbaiki.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang tekai
diuraikan peneliti diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah dan waka bidang Sarana dan Prasarana agar lebih
meningkatkan kerja sama dalam perencanaan dan pengadaan sarana dan
prsarana pendidikan.

2. Kepada waka bidang sarana dan prasarana agar lebih meningkatkan
kemampuan dalam manajemen sarana prasarana pendidikan agar dapat
menjadi rujukan bagi wakil kepla sarana dan prasarana yang lainnya dalam

melaksanakan tugas sarana dan prasarana pendidikan.
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